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ABSTRAK 

Firma Maulidna, 2022  :  

 

 

Pembimbing    :   Dr. Ernawati, M.Si 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Project-Based Blended Learning Dengan Menggunakan Geo-Augmented Reality 

Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP.  

 Metode penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experiment dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

IIS di SMA Pembangunan Laboratorium UNP yang berjumlah 121 siswa. Teknik 

pengambilan sampel  yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling 

Purposive yaitu sebanyak 60 siswa dari kelas X IIS 1 dan X IIS 3. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

adalah teknik independent sample t-test (uji-t).  

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengaruh model 

pembelajaran Project-Based Blended Learning dengan menggunakan Geo-

Augmented Reality pada Kompetensi Dasar 3.7 (Dinamika Hidrosfer) lebih baik 

dari model pembelajaran konvensional. Dengan nilai nilai Sig. (2- tailed) sebesar 

0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat diputuskan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Project-Based Blended Learning, Geo-

Augmented Reality, Hasil Belajar 
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 ABSTRACT 

Firma Maulidna, 2022  :  

 

 

Thesis Adviser   :   Dr. Ernawati, M.Si 

 This study aims to determine the Effect of Project-Based Blended Learning 

Learning Model Using Geo-Augmented Reality on Geography Learning 

Outcomes of Class X Students at UNP Laboratory Development High School.  

 The research method used is Quasi Experiment with a quantitative 

approach. The population in this study was all class X IIS students at the UNP 

Laboratory Development High School which amounted to 121 students. The 

sampling technique used in this study was Purposive Sampling, which was 60 

students from class X IIS 1 and X IIS 3. Data collection techniques through 

observation, tests and documentation. The data analysis technique is an 

independent sample t-test technique.  

 Based on the results of the study, it was concluded that the influence of the 

Project-Based Blended Learning learning model using Geo-Augmented Reality on 

Basic Competence 3.7 (Hydrosphere Dynamics) is better than the conventional 

learning model. With a value of Sig. (2- tailed) of 0.000 which is less than 0.05, so 

it can be decided that Ho is rejected and Ha is accepted. 

Keywords: Learning Model, Project-Based Blended Learning, Geo-Augmented 

Reality, Learning Outcomes 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan rencana yang dilakukan secara sadar untuk mencapai situasi yang 

baik dalam proses pembelajaran yang secara aktif. Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan 

serta mengembangkan kekuatan spiritual, pengendalian diri, perilaku, kecerdasan, kepribadian 

dan keterampilan yang nantinya akan diperlukan untuk kepentingan masyarakat, bangsa serta 

Negara (Hasbullah, 2010). 

Pendidikan adalah bagian dari proses pengendalian, recovery, penyempurnaan serta 

penguatan manusia terhadap kemampuan serta potensi yang dimiliki. Pendidikan juga disebut 

sebagai usaha manusia dalam membentuk kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai budaya 

yang ada di dalam masyarakat (Burnawi, 2012). 

Dimasa sekarang ini pembelajaran tidak harus dilaksanakan secara tatap muka, 

melainkan dapat dilakukan secara berjauhan antara guru dan siswa. Rayuwati (2020) dalam 

artikelnya yang berjudul 

Pandemic Crisis in Remote Ar  menyampaikan bahwa secara teknis 

pembelajaran berbasis inovasi online sangat berbeda dengan pembelajaran konvensional yang 

terjadi di sekolah. Guru dan siswa tidak bertatap muka tetapi terjadi dari jarak jauh, 

memungkinkan guru dan siswa berada di tempat yang berbeda, dengan komitmen dan 

keterampilan yang berbeda dalam pengoperasian teknologi. Disisi lain, kompetensi 

pembelajaran harus dapat dimiliki oleh siswa. 
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9 tentang 

harus dikuasai oleh peserta didik (Marzano, R. J & Heflebower, T: 2012) yang meliputi; subjek 

inti dan tema abad ke-21, keterampilan belajar dan inovatif, keterampilan informasi, media dan 

teknologi, dan keterampilan hidup dan karir. 

Empat kompetensi yang disebut sebagai kerangka pembelajaran abad 21 merupakan 

upaya untuk menyelaraskan praktik pendidikan dengan tuntutan zaman. Kemajuan teknologi, 

informasi, dan komunikasi merupakan sebuah ciri bahwa manusia telah memasuki abad 21. 

Terdapat beberapa hal yang dapat menunjukan tanda bahwa telah memasuki abad 21 yaitu; 

informasi yang tersedia dan dapat diakses dimana saja; komputasi yang semakin cepat; otomasi 

yang menggantikan pekerjaan rutin; dan komunikasi yang dapat dilakukan dimana dan kapan 

saja (Litbang kemdikbud, 2013).  

Kemajuan ini berdampak kepada semua bidang yang diprakarsai oleh manusia, tanpa 

terkecuali pada bidang pendidikan. Sejatinya dunia pendidikan harus mampu untuk 

menyesuaikan terhadap kemajuan tersebut.Era perkembangan yang dimaksudkan yaitu era 

digital, era yang berjalan sangat cepat dan banyak membuat perubahan. Tantangan era digital 

telah menjadi persoalan disemua bidang, hal ini akan memberikan dampak perubahan positif dan 

negatif (Setiawan, 2017). Perubahan ini terjadi juga pada proses pendidikan. Era digital ini 

mempengaruhi mulai dari model, modul, media, dan perangkat pembelajaran.     

Berjalannya era digital membuat dunia pendidikan dewasa ini hidup dalam dunia nyata 

dan virtual, dimana kegiatan pembelajaran telah bergerak menuju sistem penyampaian bahan 

ajar dengan media yang bisa diakses secara mudah. Hal ini juga dilihat dalam kegiatan 
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pembelajaran yang menekankan pada keterampilan proses pada siswa, maka dibutuhkan peran 

model dan media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman.  

Rendahnya mutu pendidikan menyebabkan minat sekaligus hasil belajar menjadi rendah. 

Oleh sebab itu perlu adanya perhatian khusus terhadap kualitas pembelajaran. Pembelajaran 

yang dirancang dengan baik dan kreatif akan memanfaatkan platform online dan teknologi di 

dalam prosesnya. Disebabkan oleh rendahnya mutu pendidikan berimbas pada minat sekaligus 

hasil belajar siswa yang semakin rendah. Oleh sebab itu perlu adanya perhatian khusus terhadap 

kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang dirancang dengan baik dan kreatif akan 

memanfaatkan media dan teknologi. Teknologi yang berkembang pesat akan berimbas kepada 

munculnya inovasi media pembelajaran. Hal ini juga terjadi pada mata pelajaran geografi. 

Menurut hasil penelitian Yulfa dan Chandra (2020) menemukan bahwa visualisasi fenomena 

fisik seperti garis pantai dapat dibuat berdasarkan konsep dan teknologi geovisualisasi.  

Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan ef`isien yang 

meskipun sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang 

diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk 

dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses belajar mengajar apabila media yang dibutuhkan belum tersedia. Masalah ini sangat jelas 

dirasakan oleh siswa karena kenyataan sekarang sangat jarang guru yang sering menggunakan 

media pembelajaran didalam proses belajar mengajar disekolah, padahal salah satu tugas oleh 

seorang tenaga pendidik atau guru adalah bagaimana cara mengatur pembelajaran agar dapat 

berjalan efektif dan efesien untuk mencapai tujuan pembejalaran tersebut.  

Dalam pelaksanaan pendidikan juga terdapat komponen-komponen pendidikan yaitu 

kurikulum, pendidik, peserta didik, proses belajar-mengajar dan sarana-prasarana. Dari 
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komponen pendidikan tersebut ada komponen yang paling inti yaitu proses pembelajaran, karena 

pada komponen proses pembelajaran tersebut terdapat interaksi antara pendidik dan peserta 

didik. Komponen tersebut juga merupakan bagian penentu yang menentukan apakah ilmu 

pengetahuan dapat diserap dengan baik oleh peserta didik atau sebaliknya. 

Di dalam pandangan Islam, guru tidak hanya memiliki kemampuan menyampaikan ilmu 

pengetahuan dalam proses belajar-mengajar, melainkan seorang guru yang professional tersebut 

haruslah mampu menguasai semua aspek baik itu aspek spiritual, intelektual serta dapat 

membangun keterampilan para siswa yang dibimbingnya. Sehingga guru tersebut dapat melatih 

dan membangun minat serta bakat siswa. Dan siswa dapat kreatif  dalam menerima dan 

menerapkan ilmu yang diberikan dalam kehidupan sehari-harinya (Azizah Meria, 2017). 

Guru professional adalah guru yang mampu mendidik, mengajar, melatih, membimbing, 

menilai dan mengevaluasi proses belajar-mengajar yang dilaksanakan. Seorang guru diharapkan 

mampu membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, logis, dinamis yang mampu 

menumbuhkan keterampilan serta tanggung jawab belajar siswa-siswinya (Maisaroh Annis 

Mufida, 2015). 

Guru adalah komponen yang sangat berpengaruh, karna guru merupakan komponen 

penting yang berhubungan secara langsung dengan peserta didik sebagai objek dan subjek pada 

proses belajar (Wina Sanjaya, 2015). Guru disebut juga sebagai orang tua siswa di dalam 

lingkungan sekolah, sehingga guru disebut sebagai bagian penting yang merupakan titik balik 

keberhasilan siswa dalam lembaga pendidikan (sekolah). Guru dan siswa mempunyai peranan 

penting sebagai unsur penentu pada proses pembelajaran. Berhasilnya pendidikan adalah bukti 

dari berhasilnya proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa. Dan keberhasilan 

dalam pendidikan juga tidak terlepas oleh keberhasilan sistem pendidikan Negara yang 



5 
 

 
 

dirancang sebaik mungkin. Sehingga selalu dibutuhkan usaha peningkatan kemampuan guru 

dalam membangun proses pembelajaran yang menarik. Sebagaimana islam sangat menjunjung 

tinggi ilmu, maka dari itu pendidikan yang baik akan mampu melahirkan hasil yang baik pula 

untuk agama dan keberlansungan kehidupan manusia dari masa ke masa. 

Belajar adalah kebutuhan pertama peserta didik dalam mendapatkan pengalaman yang 

berharga dan menjawab semua pertanyaan yang ada dalam pikiran serta merupakan cara peserta 

didik dalam memecahkan suatu masalah yang terjadi di dalam kehidupannya. Learning 

experience (pengalaman belajar) sangat dibutuhkan dalam menjaga motivasi belajar agar selalu 

terjadi perkembangan dalam pengetahuan yang didapatkan oleh peserta didik (Ari Barkah 2012).  

Dalam melaksanakan proses belajar tersebut, hal pertama yang dibutuhkan oleh siswa 

adalah motivasi belajar. Dengan adanya motivasi belajar, siswa mempunyai alasan untuk 

mampu belajar dan berkembang dengan baik dalam menerima serta menerapkan ilmu yang 

didapatkan dari guru sebagai fasilitator ilmunya. 

Berhasilnya proses pembelajaran tersebut akan tercapai jika peserta didik dan guru 

mempunyai kesiapan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam 

proses pembelajaran dibutuhkan interaksi yang baik antara peserta didik dan guru, karena dalam 

proses belajar-mengajar dibutuhkan hubungan timbal balik yang positif antara guru dan peserta 

didik. Sehingga guru dan peserta didik dapat bekerja sama dalam menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Karena proses belajar-mengajar adalah proses dua arah yaitu guru 

memerlukan umpan balik dari peserta didik dan begitu juga sebaliknya sehingga dapat 

memperoleh hasil belajar yang sangat baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pra-penelitian yang peneliti lakukan, didapatkan data bahwa SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP masih melakukan pembelajaran yang biasa-biasa saja atau 
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konvensional dimana materi pembelajaran diuraikan oleh seorang guru dengan hanya 

memanfaatkan model dan pembelajaran yang standar seperti metode ceramah pada proses tatap 

muka yang memanfaatkan media seadanya seperti papan tulis dan buku, begitu juga ketika guru 

memberikan kuis yang hanya memanfaatkan lembaran kertas sebagai media penulisan jawaban. 

Ketika berbincang dengan salah satu guru geografi, peneliti mendapati bahwa saat ini siswa 

kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP minat dan motivasi belajarnya masih tergolong 

rendah yang tentunya berdampak pada hasil belajar siswa tersebut. Hasil belajar adalah ukuran 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran (Sudjana, 2010). 

Kenyataan yang terjadi dilapangan pada tabel 1.1 memperlihatkan bahwa hasil belajar 

yang diperoleh oleh siswa masih rendah, dikarenakan oleh kegiatan belajar yang membosankan 

bagi siswa sehingga tidak sedikit siswa yang melakukan aktivitas diluar konteks belajar disaat 

proses pembelajaran berlansung.  

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Kelas X IIS 1 dan Kelas X IIS 3 

 
Kelas  

 
Jumlah 
Siswa 

 
Rata-rata 

Nilai 

 
KKM 

 
Siswa 

Tuntas 

 
Siswa 
Tidak 
Tuntas 

XIIS 1 30 70,46 80 11 20 

XIIS 3 30 70,67 80 10 20 

  Sumber : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Pembangunan Laboratorium UNP 

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan rata-rata hasil ulangan harian mata pelajaran 

Geografi kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP relatif rendah yaitu kelas X IIS 1 

70,46, dan kelas X IIS 3 70,67, sedangkan kriteria ketuntasan minimal di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP pada mata pelajaran Geografi adalah  80.  
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Menurut guru mata pelajaran Geografi Bapak Drs. Herman Antoni, menjelaskan bahwa 

masih banyak siswa yang merasa bosan terhadap tugas dan metode ceramah yang diberikan guru 

dikelas sehingga masih banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas serta tidak mendengarkan 

arahan guru di dalam kelas. Maka sangat jelas terlihat bahwa siswa tidak memiliki kemauan 

yang kuat untuk belajar. Ditambah lagi dengan waktu pembelajaran yang terbatas membuat 

tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai secara maksimal. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibutuhkan cara pembelajaran yang inovatif  dan 

menyenangkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa di sekolah yang memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Dari uraian masalah diatas, maka peneliti akan melakukan 

eksperimen pada model pembelajaran Project-Based Blended Learning, dan melihat apakah 

dengan menggunakan model pembelajaran Project-Based Blended Learning ini dapat membuat 

hasil belajar siswa meningkat atau sebaliknya. 

Project-Based Blended Learning ini adalah integrasi dari model pembelajaran berbasis 

proyek yang dilakukan secara tatap muka dan online. Sehingga mempermudah  siswa untuk 

mendapatkan pembelajaran dimanapun dan kapanpun karna dapat dilaksanakan secara offline 

maupun online dengan memanfaatkan media Geo-Augmented reality dan dibantu dengan 

platform online berupa Padlet sebagai media pembantu dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran Project-Based Blended Learning dengan menggunakan Geo-Augmented Reality 

adalah pilihan terbaik dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi waktu, keterampilan, kreatifitas 

serta peningkatan kemauan belajar siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa nantinya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti Pengaruh Model 
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Pembelajaran Project-Based Blended Learning Menggunakan Geo-Augmented Reality Terhadap 

Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X Di SMA Pembangunan Laboratorium UNP .  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah  sebagai 

berikut: 

1. Terbatasnya kemampuan guru dan siswa dalam memanfaatkan sumber belajar yang 

memanfaatkan teknologi. 

2. Siswa membutuhkan pembelajaran yang lebih interaktif. 

3. Guru masih menggunakan model dan metode pembelajaran konvensional. 

4. Kurang optimalnya atau bahkan tidak adanya pemanfaatan sarana pembelajaran yang 

berbasis teknologi di dalam proses belajar-mengajar. 

5. Kemauan belajar siswa yang masih rendah karna proses belajar yang monoton. 

6. Hasil belajar siswa yang rendah diakibatkan oleh proses pembelajaran yang kurang menarik 

dan tidak menyenangkan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan di atas, permasalahan yang 

muncul sangat beragam sehingga dibutukan pembatasan masalah, supaya peneliti dapat lebih 

fokus dalam menganalisis dan memecahkan masalah yang terjadi, maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti seperti berikut:  

1. Pengaruh model pembelajaran  Project-Based Blended Learning dengan menggunakan Geo-

Augmented Reality terhadap hasil belajar geografi kelas X IIS.  
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2. Penelitian dilakukan di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Peneliti menggunakan dua 

kelompok sampel (Kelas X IIS 1 dan X IIS 3) agar terlihat seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran Project-Based Blended Learning dengan menggunakan Geo-Augmented 

Reality dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, sehingga memerlukan 

kelompok pembanding (kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional). 

D. Rumusan Masalah 

Besarnya pengaruh model pembelajaran Project-Based Blended Learning dengan 

menggunakan Geo-Augmented Reality yang dilakukan dapat dilihat dari pengukuran perolehan 

hasil pretest dan posttest model pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar geografi siswa. 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X IIS 1 setelah penerapan model pembelajaran Project-

Based Blended Learning dengan menggunakan Geo-Augmented Reality? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa X IIS 3 yang tidak menerapkan model pembelajaran  

Project-Based Blended Learning dengan menggunakan Geo-Augmented Reality? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Project  Based Blended Learning dengan 

menggunakan Geo-Augmented Reality terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hasil belajar siswa kelas X IIS 1 yang menggunakan model Project  Based 

Blended Learning dengan menggunakan Geo-Augmented Reality. 
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2. Mengetahui hasil belajar siswa kelas X IIS 3 yang tidak menggunakan model Project-Based 

Blended Learning dengan menggunakan Geo-Augmented Reality. 

3. Melihat pengaruh model pembelajaran Project  Based Blended Learning dengan 

menggunakan Geo-Augmented Reality terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dari adanya peneliatian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan mengenai model pembelajaran 

Project-Based Blended Learning dengan menggunakan Geo-Augmented Reality untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran secara individual atau secara 

berkelompok, interaktif dan kreatif dengan memanfaatkan teknologi dan 

mengintegrasikan pembelajaran campuran (offline dan online). 

2) Guru termotivasi dalam memanfaatkan .dan mengembangkan kemampuan teknologi 

dalam proses pembelajaran. 

3) Guru mempunyai waktu yang fleksibel dalam penyampaian materi. 

b. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat memiliki motivasi dan kreatifitas dalam belajar. 

2) Siswa dapat belajar secara fleksibel, dimanapun dan kapanpun. 

3) Siswa dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Sekolah dapat menjadi acuan oleh sekolah lain karna perkembangan dalam proses 

pembelajaran. 

2) Mempersiapkan sekolah dalam menghadapi tantangan pendidikan yang semakin 

meningkat di masa yang akan datang. 

3) Inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

d. Penulis / Mahasiswa Calon Guru  

a. Syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 di Universitas Negeri Padang.  

b. Sebagai mahasiswa calon guru penelitian ini dapat menjadi sumber referensi serta 

bahan evaluasi diri tentang Pengaruh Model Pembelajaran Project-Based Blended 

Learning dengan menggunakan Geo-Augmented Reality Terhadap Hasil Belajar 

Geografi Siswa Kelas X Di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. 

 

  


